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ABSTRACT

ALI MASDUQ. 2024. "Analysis of Erosion Hazard Level in the Rehabilitation
Area of PT Arutmin Indonesia Aranio District, Banjar Regency, South
Kalimantan Province". Thesis. Master of Forestry Study Program, Faculty
of Forestry, Lambung Mangkurat University. Supervised by: Prof. Dr. Ir.
H. Syarifuddin Kadir, M.Si. and Dr. Badaruddin, S.Hut., M.P.
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Soil is a non-renewable natural resource that is unique because it is formed
from parent material under the influence of various factors for hundreds or even
thousands of years. Land criticality in a watershed is a condition indicated by low
soil fertility because the topsoil has been lost. The loss of topsoil is mostly caused
by erosion, so to see the criticality of a land can also be indicated by the amount
of erosion that occurs. The purpose of this research is to analyze the Erosion
Hazard Level at the PT Arutmin Indonesia rehabilitation site in Benua Riam
Village and formulate control efforts based on the Erosion Hazard Level in the
field. Determination of the research location was carried out by overlaying 3 types
of maps, namely soil type maps, slope maps, and land cover maps. This was done
to determine the land units in the research location. Data sampling points were
determined using purposive sampling technique. Sample points were taken based
on land units derived from the land unit map (overlay). Sampling was done in two
ways, the first way is by using a soil drill to analyze the structure, soil solum,
texture, and organic matter, while the second way was using a sample ring to
determine the permeability at each place. The results showed that (1) the level of
erosion hazard showed a relatively varied class, from TBE class I-R (Light), II-S
(Medium) and III-B (Heavy). Land cover of the Rehabilitation Area of PT.
Arutmin Indonesia Benua Riam Village, Aranio Subdistrict, Banjar Regency is a
Plantation Forest with a total area of Erosion Hazard Level class 0-SR (Very
Light) of 35.82 ha (20.36%), I-R (Light) of 41.36 ha (23.51%), II-S (Medium) of
49.73 ha (28.27%) and III-B (Heavy) of 49.02 ha (27.86%); (2) There are 3
(three) groups of recommended forest and land rehabilitation directions, namely
(a) in land unit block A (UL-04), block B (UL-01, UL-04) and block C (UL-01,
UL-03, UL-04) with TBE 0-SR and 1-R, the addition of superior/endemic species
is carried out, (b) in land unit block A (UL-03), block B (UL-02, UL-03) and
block C (UL-02) with TBE II-S, the addition of superior/endemic species
followed by mechanical methods, such as making gulud terraces, and (c) in land
units with TBE III-B (block A of land units UL-01 and UL-02) the addition of
superior/endemic species/MPTS that have deep roots and lush crowns, planting
grass and followed by mechanical methods of making credit terraces.



ABSTRAK

ALI MASDUQ. 2024. “Analisis Tingkat Bahaya Erosi di Kawasan Rehabilitasi
PT. Arutmin Indonesia Kecamatan Aranio Kabupaten Banjar Provinsi
Kalimantan Selatan”. Tesis. Program Studi Magister Kehutanan Fakultas
Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Dibimbing oleh: Prof. Dr. Ir.
H. Syarifuddin Kadir, M.Si. dan Dr. Badaruddin, S.Hut., M.P.

Kata kunci: Tingkat Bahaya Erosi, Rehabilitasi, Kecamatan Aranio

Tanah merupakan sumber daya alam tak terbarukan yang besifat unik
karena terbentuk dari bahan induk di bawah pengaruh berbagai faktor selama
ratusan bahkan ribuan tahun. Kekritisan lahan pada suatu Daerah Aliran Sungai
merupakan suatu kondisi yang ditunjukkan oleh rendahnya kesuburan tanah
karena lapisan tanah atas (topsoil) telah hilang. Hilangnya lapisan tanah atas
sebagian besar disebabkan oleh erosi, sehingga untuk melihat kekritisan suatu
lahan dapat pula ditunjukkan oleh besarnya erosi yang terjadi. Tujuan penelitian
ini adalah menganalisis Tingkat Bahaya Erosi di lokasi rehabilitasi PT. Arutmin
Indonesia di Desa Benua Riam dan merumuskan upaya pengendalian berdasarkan
Tingkat Bahaya Erosi di lapangan. Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan
melakukan overlay 3 jenis peta yaitu peta jenis tanah, peta kelerengan, dan peta
penutupan lahan. Hal ini dilakukan untuk menentukan unit-unit lahan yang ada di
lokasi penelitian. Tempat pengambilan sampel data ditentukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Titik sampel diambil berdasarkan dari
unit lahan yang berasal dari peta satuan lahan (overlay). Pengambilan sampel
dilakukan dengan dua cara yaitu cara pertama dengan menggunakan bor tanah
untuk menganalisis struktur, solum tanah, tekstur, dan bahan organik, sedangkan
cara kedua menggunakan ring sampel untuk mengetahui permeabilitas pada setiap
tempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tingkat bahaya erosi
menunjukkan kelas yang relatif bervariasi, dari TBE kelas I-R (Ringan), II-S
(Sedang) dan III-B (Berat). Penutupan lahan Kawasan Rehabilitasi PT. Arutmin
Indonesia Desa Benua Riam Kecamatan Aranio Kabupaten Banjar merupakan
Hutan Tanaman dengan jumlah luas Tingkat Bahaya Erosi kelas 0-SR (Sangat
Ringan) sebesar 35,82 ha (20,36%), I-R (Ringan) sebesar 41,36 ha (23,51 %), II-
S (Sedang) sebesar 49,73 ha (28,27 %) dan III-B (Berat) sebesar 49,02 ha (27,86
%); (2) arahan rehabilitasi hutan dan lahan yang direkomendasikan terdapat 3
(tiga) kelompok yaitu (a) pada unit lahan blok A (UL-04), blok B (UL-01, UL-04)
dan blok C (UL-01, UL-03,UL-04) dengan TBE 0-SR dan 1-R dilakukan
penambahan jenis unggul/endemik, (b) pada unit lahan blok A (UL-03), blok B
(UL-02, UL-03) dan blok C (UL-02) dengan TBE II-S dilakukan penambahan
jenis unggul/endemik diikuti dengan metode mekanik, seperti pembuatan teras
gulud, dan (c) pada unit lahan dengan TBE III-B (blok A unit lahan UL-01 dan
UL-02) dilakukan penambahan jenis unggul/endemik/MPTS yang memiliki
perakaran yang dalam dan tajuk rimbun, penanaman rumput dan diikuti dengan
metode mekanik pembuatan teras kredit.
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Kekritisan lahan pada suatu Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan suatu
kondisi yang ditunjukkan oleh rendahnya kesuburan tanah karena lapisan tanah
atas (top soil) telah hilang. Hilangnya lapisan tanah atas sebagian besar
disebabkan oleh erosi, sehingga untuk melihat kekritisan suatu lahan dapat pula
ditunjukkan oleh besarnya erosi yang terjadi.

Erosi tanah merupakan proses terjadinya penghancuran agregat-agregat
tanah menjadi fraksi yang halus dan kemudian dipindahkan oleh air aliran
permukaan dari tempat terjadi penghancuran tersebut ke tempat lain. Erosi ini
merugikan kesehatan DAS secara langsung karena pada wilayah hulu DAS
menyebabkan kurangnya kesuburan tanah akibat terbawa oleh air, sedangkan pada
bagian hilir akan mengurangi kapasitas sungai akibat endapan sedimen, oleh
karenanya bisa menimbulkan terjadinya banjir limpasan. Erosi merupakan
masalah utama yang dihadapi pada masa sekarang ini, proses erosi baru
mendapatkan perhatian yang cukup serius mulai tahun 1940, kerugian yang cukup
besar baik berupa merosotnya produksivitas tanah serta rusaknya sumber-sumber
mata air.

Metode Universal Soil Loss Equation (USLE) merupakan model yang sering
digunakan untuk pendugaan erosi, model ini juga sangat cocok digunakan di
Indonesia yang beriklim tropis dan faktor penyebab utama erosi adalah hujan dan
aliran permukaan.

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah masalah biofisik
pada areal yang sedang dilakukan rehabilitasi PT. Arutmin Indonesia di Desa
Benua Riam melalui Kelas Bahaya Erosi (KBE) dan Tingkat Bahaya Erosi (TBE)
dengan pendekatan model USLE (Universal Soil Loss Equation). Berdasarkan

uraian yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan beberapa hal sebagai berikut



1. Bagaimana Tingkat Bahaya Erosi yang terjadi di lokasi rehabilitasi
PT.Arutmin Indonesia di Desa Benua Riam?

2. Bagaimana upaya pengendalian yang seharusnya dilakukan dari hasil Tingkat
Bahaya Erosi yang terjadi.

Tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis Tingkat Bahaya Erosi di lokasi rehabilitasi PT. Arutmin
Indonesia di Desa Benua Riam.
2. Merumuskan upaya pengendalian berdasarkan Tingkat Bahaya Erosi di
lapangan.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai acuan bagi
para perencana dan pembuat kebijakan dalam menentukan rehabilitasi hutan dan
lahan berdasarkan karakteristik Tingkat Bahaya Erosi (TBE) pada suatu daerah
aliran sungai.
Penelitian dilaksanakan di kawasan rehabilitasi PT. Arutmin Indonesia, Desa
Benua Riam Kecamatan Aranio Kabupaten Banjar, peta lokasinya dapat dilihat
pada Lampiran 1. Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan penelitian ini 4
(empat) bulan yaitu dari bulan Januari sampai dengan April 2023, yang meliputi
kegiatan persiapan, pengambilan data di lapangan, analisis data, pengolahan data
dan pembuatan laporan hasil penelitian. Pengambilan data di lapangan dilakukan
pada bulan Februari 2023 dan bertepatan musim hujan, sehingga hasil penelitian
lebih memberikan gambaran tingkat bahaya erosi yang terjadi pada musim hujan.

Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan melakukan overlay 3 jenis
peta yaitu peta jenis tanah, peta kelerengan, dan peta penutupan lahan. Hal ini
dilakukan untuk menentukan unit-unit lahan yang ada di lokasi penelitian.

Tempat pengambilan sampel data ditentukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling yang berarti titik sampel ditentukan secara sengaja. Titik
sampel yang diambil berdasarkan dari unit lahan yang berasal dari peta satuan
lahan (overlay). Pengambilan sampel dilakukan dengan dua cara yaitu cara
pertama dengan menggunakan bor tanah untuk menganalisis struktur, solum
tanah, tekstur, dan bahan organik, sedangkan cara kedua menggunakan ring

sampel untuk mengetahui permeabilitas pada setiap tempat.



Pengumpulan data dilakukan untuk mendapat informasi mengenai laju
erosi dan tingkat bahaya erosi yang dianalisis sesuai dengan titik pengamatan

yang telah ditetapkan. Berikut merupakan upaya yang dilakukan untuk

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :

Pengumpulan data primer merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan melakukan observasi atau pengamatan secara langsung di
lapangan. Adapun indikator yang diamati di lapangan adalah: Faktor erodibilitas
tanah (K), Faktor panjang lereng (L), Kemiringan lereng (S), Faktor penggunaan
lahan (C), dan Faktor konservasi tanah (P).

Data sekunder merupakan data penunjang yang didapatkan dari studi
literatur, laporan atau informasi dari berbagai pihak intansi pemerintah dan pihak
lainnya yang bersangkutan untuk kelengkapan data yang diperlukan dalam
penelitian. Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara lain: Data
tentang gambaran umum lokasi penelitian, Faktor Erosivitas melalui data curah
hujan bulanan dalam 10 tahun terakhir (2013 - 2022) yang mewakili wilayah
penelitian yang diperoleh dari website BMKG dan Peta administrasi, peta tutupan
lahan, peta kelerengan, dan peta jenis tanah.

Adapun hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tingkat bahaya Erosi menunjukkan kelas yang relatif bervariasi, dari TBE
kelas I-R (Ringan), II-S (Sedang) dan III-B (Berat). Penutup lahan Kawasan
Rehabilitasi PT. Arutmin Indonesia Desa Benua Riam Kecamatan Aranio
Kabupaten Banjar merupakan Hutan Tanaman (HT) dengan jumlah luas TBE
kelas 0-SR (Sangat Ringan) sebesar 35,82 ha (20,36%), I-R (Ringan) sebesar
41,36 ha (23,51 %), II-S (Sedang) sebesar 49,73 ha (28,27 %) dan III-B
(Berat) sebesar 49,02 ha (27,86 %).

2. Arahan rehabilitasi hutan dan lahan yang direkomendasikan terdapat 3 (tiga)
kelompok : a) Pada unit lahan blok A (UL-04), blok B (UL-01,UL-04) dan
blok C (UL-01,UL-03,UL-04) dengan TBE 0-SR dan 1-R dilakukan
penambahan jenis unggul/endemik, b) Pada unit lahan blok A (UL-03), blok
B (UL-02, UL-03) dan blok C (UL-02) dengan TBE II-S dilakukan
penambahan jenis unggul/endemik diikuti dengan metode mekanik, seperti

pembuatan teras gulud dan ¢) Pada unit lahan dengan TBE III-B (blok A unit



lahan UL-01 dan UL-02) dilakukan penambahan jenis unggul/endemik/MPTS
yang memiliki perakaran yang dalam dan tajuk rimbun, penanaman rumput

dan diikuti dengan metode mekanik pembuatan teras kredit.
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